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ABSTRAK

PT.XYZ adalah perusahaan yang bergerak dalam industrial supplies, dan tidak dapat diremehkan lagi
jika PT. XYZ sudah mendapatkan kepercayaan dari bayak pelanggan. Dalam dunia industri tentunya akan
terjadi persaingan dengan perusahaan lain, untuk itu PT. XYZ melakukan pengembangan sistem berbasis web
guna meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian terapan menggunakan model prototipe evolusioner. Dalam
menganalisa dan merancangan peneliti menggunakan Unified Modeling Language (UML), selanjutnya
dilakukan perancangan basis data menggunakan mysgl dan dalam pengkodean pengembangan aplikasi peneliti
menggunakan framework codeigniter dimana framework merupakan standar dalam pengkodean aplikasi web.
Pengujian aplikasi menggunakan blackbox testing, hasil dari sistem informasi pelanggan dapat lebih mudah
dalam melakukan pesanan dari mana saja dan membantu PT.XYZ dalam mengontrol kegiatan perusahaan dari
mana saja karena diakses melalui web.

Kata Kunci: Distribusi Barang, Framework, Sistem Informasi, Pelayanan Pelanggan, prototype.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman di era modern saat ini membutuhkan kecepatan dan kemudahan dalam bidang
informasi dalam melakukan suatu bidang usaha. Kemudahan dalam menggunakan sistem akan memberikan
kenyamanan bagi setiap penggunanya, dan informasi yang benar akan berpengaruh terhadap data yang akan
disimpan. Nilai sebuah informasi dalam sebuah perusahaan akan menjadi berharga jika informasi tersebut
memiliki manfaat dan dibutuhkan oleh penggunanya.

Persaingan didunia bisnis dapat dirasakan oleh perusahaan ataupun organisasi yang bergerak diberbagai
bidang baik itu jasa maupun manufaktur. PT.XYZ yang bergerak dalam industrial supplies merupakan
perusahaan yang tidak dapat diremehkan lagi jika perusahaan sudah mendapatkan kepercayaan dari bayak
pelanggan. Agar kepercayaan pelanggan tidak hilang terhadap PT.XYZ harus memberikan service terhadap
pelanggan salah satunya memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam melakukan pemesanan. Maka PT.
XYZ melakukan pengembangan sistem berbasis web yang bertujuan agar pelanggan dapat melakukan
pemesanan dari mana saja , memberikan kemudahan bagi perusahaan sendiri dalam menggunakan sistem dan
melakukan aproval dari mana saja tanpa harus datang ke perusahaan.

Adapun permasalahan yang menjadi topik pembahasan adalah sebagai berikut:

a. Apakah proses pelayanan terhadap pemesanan berbasis web bisa memberikan kemudahan bagi pelanggan?
b. Apakah data terjamin keamanan dan kerahasiaanya?

c. Apakah sistem yang dirancang dapat membantu staf perusahaan dalam mempercepat transaksi?
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Distribusi Barang

Distribusi berasal dari bahasa Latin yang diartikan membagikan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
inggris, yaitu distribution yang artinya menyalurkan. Dengan demikian, distribusi adalah kegiatan menyalurkan
barang dan jasa dari produsen sampai kepada konsumen. Menurut Frank H. Woodward “distribution has been
accepted as : The performance of all business activities involved in moving the goods from the point of
processing or manufacture to the point sale to the customers and would include : warehouse, inventory control
of finished goods, documentation and dispatch, traffic and transportation, after sales services to customers [1].

2.2 Prototype

Metode pengembangan prototipe evolusioner (evolutionary protoype) adalah model prototipe
berdasarkan pada ide untuk mengembangkan implementasi awal, kemudian memperlihatkan sistem awal kepada
pengguna untuk dikomentari, dan memperbaikinya versi demi versi sampai sistem yang memenuhi persyaratan
diperoleh. Pada metode ini tidak ada kegiatan spesifikasi, pengembangan, dan validasi yang terpisah. Kegiatan-
kegiatan ini dilakukan pada saat yang bersamaan dengan umpan balik yang cepat untuk masing-masing
kegiatan. Prototipe evolusioner (evolutionary prototype) terus menerus disempurnakan sampai memiliki seluruh
fungsionalitas yang dibutuhkan pengguna dari sistem yang baru[2].
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2.3 Codeigniter

Codeigniter sebagai salah satu dari sekian banyak framework PHP . Framework merupakan koleksi
atau kumpulan potongan-potongan program yang disusun atau diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat
digunakan untuk membantu membuat aplikasi utuh tanpa harus membuat kodenya dari awal [3].

2.4 Pelayanan Pelanggan

Pelayanan terhadap pelanggan akan berdampak pada kepuasan terhadap pelanggan, definisi kepuasan
pelanggan yaitu “everyone knows what (satisfifaction) is untilasked to give adefinition then it seems, nobody
knows”[4] bahwa kepuasan pelanggan didefinisikan sebagai evaluasi purnabeli, dimana persepsi terhadap
kinerja alternatif produk atau jasa yang dipilih memenuhi atau melebihi harapan sebelum pembelian. Apabila
persepsi terhadap kinerja tidak dapat memenuhi harapan, maka yang terjadi adalah ketidakpuasan.

2.5 Pengujian Blachox Testing
Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Tester dapat
mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program|[5].

Black Box Testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:
a. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.

b. Kesalahan antarmuka (interface errors).

c. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.

d. Kesalahan performansi (performance errors).

e. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
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.METODE PENELITIAN
Adapun metode penelitian dari penelitian ini digambarkan pada gambar 1 berikut:

Mengidentifikasi
Kebutuhan
Pengguna

v

Pengembangan
Prototype

Prototype dapal
diterima?

Pengkodean sistem

v

Pengujian Sistem

Menggunakan
prototype sistem

Gambar 1. Metode Penelitian.

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian yakni:

a. Mengidentifikasi Kebutuhan Pengguna : menanyakan kebutuhan user dan menganalisis data yang diperoleh
dari hasil observasi dan wawancara.

b. Pengembangan Prototype: membuat desain prototipe sesuai dengan kebutuhan pengguna.

c. Prototype dapat diterima? : Mengkonfirmasi kepengguna desain prototype apakah sesuai dengan kebutuhan,
jika ya makan akan dilanjutkan ke pengkodean sistem menggunakan framework Codeigniter, jika tidak maka
akan dilakukan identifikasi dari awal.

d. Pengujian sistem : prototipe yang dibuat diuji menggunakan metode black box.

e. Sistem dapat diterima: mengkonfirmasikan sistem dapat digunakan atau tidak, jika ya maka sistem siap
untuk digunakan jika tidak maka akan dilakukan perbaikan terhadap pengkodean sistem.

f. Menggunakan prototype sistem: sistem siap digunakan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Activity Diagram

Activity diagram merupakan gambaran bisnis roses pada perusahaan PT. XYZ, yang ditunjukan pada
gambar 2 sampai gambar 4.

4.1.1 Activity Diagram Penawaran Harga
Proses penawaran harga dari perusahaan ke pelanggan yang ditunjukan pada gambar 2 berikut ini:

.

!

Customer Marketing

\ Terima Daftar
Kebutuhan

Ruat Penawaran
Harga

v

Berikan Penawaran
- Harga

ij Terima PO )

A
.

Gambar 2. Activity Diagram Penawaran Harga

—

Tidak Setuju Setuju

Buat PO

4.1.2 Activity Diagram Penerimaan Barang
Proses penerimaan barang adalah proses dari supplier ke pihak marketing yang ditunjukan pada gambar
3 berikut ini:

Supplier Marketing

— ‘

—
Terima Barang
dan suratjalan

|

Cek Barang

%
Tidak Sesuai Sesuai

\ _

Terima Barang ™\ e
~a Barang
Terima Tanda ™\ Berikan Tanda
Terima Barang Terima Barang

.

Gambar 3. Activity Diagram Penerimaan Barang
4.1.3 Activity Diagram pengiriman Barang

Proses penerimaan barang adalah proses dari supplier ke pihak marketing yang ditunjukan pada gambar
3 berikut ini:
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T Staff Keuangan Staff Pengiriman Customer

“~* Invoice, \

“irim Barang, Di
Caktur Pajak dan

Terima Barang, Delivery Order,
— Invoice, Faktur Pajak dan kwitansi

Buat Tanda
Terima Barang

Terima Tanda
Terima Barang

Terima Tanda "\
Terima Barang S

Gambar 4. Activity Diagram Pengiriman Barang
4.2 Use Case Diagram
Berdasarkan hasil wawancara, dan analisa dokumen menghasilkan beberapa rancangan use case yang
di tunjukan dari gambar 5 sampai dengan gambar 7 berikut ini:

4.2.1 Use Case Diagram Master
Use case diagram master yang ditunjukan pada gambar 5 berikut ini:

- )
-

Entry Data Customer

S >
i N )
Marketing \Entry Data Barang

N

Entry Data Supplier

Gambar 5. Use case diagram Master

4.2.2 Use Case Diagram Transaksi
Use case diagram Transaksi yang ditunjukan pada gambar 6 berikut ini:

N — o o
— o .

Cetak Penawaran Harga

Entry PO Customer

Cetak DO_ _

Cetak Invoice

Marketin

U w Cetak Faktur Pajak
v Cetak Kwitansi
Update Kwitansi

Gambar 6. Use case diagram Transaksi

4.2.3 Use Case Diagram Laporan
Use case diagram Laporan yang ditunjukan pada gambar 7 berikut ini:
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T
_— Laporan PO

— — l/r"

Laporan Pembelian

Manager Marketing

Laporan Pembayaran

Gambar 7. Use case diagram Laporan

4.3 Logical Record Structure (LRS)
Berdasarkan analisa data untuk mendukung proses distribusi barang, menghasilkan
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rancangan
penyimpanan data berupa LRS yang digambarkan pada gambar 8 berikut ini:
Detil_ada Detil_terima
NoPen KdBrg NoTTB
KdBrg NoTTB
Qty Jmiterima
Customer Penawaran HrgPen Barang B
KdCust
NmCust KdCust NoPen KdBrg NoTTB
AlmtCust > TglPen gn;Brg NoPoSup
AttnCust KdCust atuan TgITTB
TI;Cljjsst NoPoSup NoInvSup
FaxCust e TglInvSup
Detil_Pesan
NoPoSup Kdbrg
NoPen KdBrg
JmIPsn NoPoSup
HrgPsn
Kwitansi PO Customer F— Supplier
witansi upplier
Nokuit NoPoCust NoPen NoPoCust NoPoSup KdSup NmSup
NoPoCust ‘ TglPoCust » NoPoCust AimtSup
TglKwit DP KdSup AttnSup
Status AlmtKirim TglPoSup TlpSup
FaxSup
Faktur Pajak Invoice
NoFak NoPoCust NoPoCust‘ Nolnv
NoPoCust NoPoCust
TglFak NoPoCust Tglinv
A 4
DO
NoDO
NoPoCust
TgIDO

Gambar 8. Logical Record Structure
4.4 Rancangan Layar

Berdasarkan usecase diagram dan Logical Record Structure maka digambarkan logika antar pengguna

dalam bentuk rancangan Layar yang ditunjukan pada gambar 9 sampai dengan gambar 11 berikut ini:

4.4.1 Rancangan Layar Master
Rancangan layar master pelanggan yang ditunjukan pada gambar 9 berikut ini:
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Gambar 9. Rancangan Layar Master Pelanggan

4.4.2 Rancangan Layar Menu Tarnsaksi
Rancangan layar transaksi penawaran harga yang ditunjukan pada gambar 10 berikut ini:

[
<::| Q X {} hiips.//iccalhost plxyz /Penawaronharga ] @
PT. XYZ Username 1
Jchatan
Maoster ==
Sonsdiel Parjucian mmmmlz Tgl Panawanan El =
Fenawaron Harga
Kede |
Furchase Order Customer Peianggen
Delivery Oroer S T |
Alamat
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Foktur
frutans
Kods Barang Dascription ary Price
[ orecoomwo [ oaa |
Troae Total
Tronsaks: Pembelion No e lEarang) a [Description aty  |Price K -
Loporan 1 BRO01 Baut 2 55000 75000
Logout
&I

Gambar 10. Rancangan Layar Transaksi Penawaran Harga

4.4.3 Rancangan Layar Menu Laporan
Rancangan layar transaksi penawaran harga yang ditunjukan pada gambar 10 berikut ini:

PT.XYZ

C:'l |:> X Q ([Fitp=/flocalhostpLryz/LapPembayaran ) G
PT.XYZ emame [}
Nama -
Loporon Pembayaran
Jabatan

—Lap

Master

Transaksi Penjualon Tgl. Mulai ﬁ S0 Tgl Akhir ﬁ

Transaksi Pembelion

Proses Batal
Laporan
Laporan Pemesanan Pelon

el O

Lapaoran Penjualon Tarmor - TFomer PO [Momar
N a (Kwitanai® Tl Kwitansi (Pelangga Pelanggan [Jumla » |Status
Laporan Pembayaran Lince
1 |kwoes |25 oktober 20w |Poooa  |Poo01  |PT Budi 25
2 |kwoso  |oiMovember  |Poo0z  |PooOS  |PT ABC 100 =
3 |kwosz  |otMovember  |Pooos  |Pooos  |PTosumwe oo Lunas

Logout H
L

Gambar 11. Rancangan Layar Transaksi Pembayaran

4.5 Sequence Diagram
Sequece Diagram digambarkan pada gambar 12 dan gambar 13 berikut ini:

4.5.1 Sequence Diagram Transaksi
Sequence Diagram Transaksi penawaran harga ditunjukan pada gambar 12 berikut ini:

433



Prosiding SINTAK 2018 ISBN: 978-602-8557-20-7

=~ O O O O O O

: Marketing : Form penawan : Ctrl Penawaran : penawaran : customer : barang : detil_ada

Get Last Record()

‘ Open() ‘ Tambah()

Autonumber()

P=m—
Input TglPen() Input TglPen()
Pilih Cust
ilih Customer() Pilih Customer() Get Customer()
Lood
Pilih B;
ilih Barang() Pilih Barang( ) Get Barang()

simpan()
simpan()

Tampil Penawaran
Harga()

P=m—

simpan()

1] simphn()

Batal() Bawml()

Keluar() Keluar()

Gambar 12. Sequence Diagram Transaksi penawaran harga

4.5.2 Sequence Diagram Laporan
Sequence Diagram Transaksi laporan pembayaran ditunjukan pada gambar 13 berikut ini:

~ O O 00 0000

: Marketing Manager _:Form Lap Pembayaran _:Ctrl Lap Pembayaran _Kwitansi _:po_customer _penawaran _customer : barang : detil_ada
‘ Open() ‘
Input Periode
P % Input Periode( )
Cetak() k()
ce
Logp Get Kwitansi( ) N
Get Po Cu: tl)rner()
G ﬁPenawaran(u
Get Custpmer() U
Get Barang( ) U
Get Detil_ada() 1
Tampil Laporan
Pembayaran( )
=1

batal()

batal()
keluar()

T keluar()

T

Gambar 13. Sequence Diagram Laporan Pembayaran

4.6 Pengujian
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian blacbox testing, berikut ini hasil
pengujian yang dilakukan pada master pelanggan yang di sajikan pada table 1 berikut ini:
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Tabel 1. Pengujian Master Pelanggan

Mz?s?}lian Harapan Hasil Pengujian Kesimpulan
Master Sistem  menyediakan menu | Saat data pada menu selesai diisi dan OK
Pelanggan | Master pelanggan untuk | tombol simpan di klik maka akan keluar

memasukan data pelanggan, dan | notifikasi bahwa data pelanggan berhasil

ketika menu tambah data | disimpan, sebaliknya jika terjadi

pealnggan di klik akan muncul | kesalahan dalam menginput akan

popUp baru untuk menginput | muncul notifikasi jika data salah dan

data pelanggan baru. tidak berhasil disimpan.
Edit Sistem Menyediakan menu edit | Jika link edit diklik maka akan muncul OK
Pelanggan | yang disajikan dalam bentuk | popup baru untuk mengedit data, ketika

link’Edit’, Jika terjadi kesalahan | selesai klik menu simpan dan akan

data ketika entry data pelanggan | muncul notifikasi bahwa data berhasil di

edit

Delete Sistem  Menyediakan  menu | Jika link delete diklik maka akan muncul OK
Pelanggan | delete yang disajikan dalam | notifikasi bahwa data berhasil di hapus

bentuk link’delete’, Jika data

pelanggan ingin dihapus

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan:
Dengan adanya sistem berbasis web dapat membatu pelanggan dalam melakukan proses pemesanan yang
dilakukan secara online tanpa harus bertatap muka dan dapat diakses dari mana saja.
Dengan diberikan Login pada saat menggunakan sistem dandiberikan level disetiap user memberikan
keamanan dan kerahasiaan data perusahaan maupun data pelanggan.
Dengan adanya sistem berbasis web memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan,
kerena sistem dapat diakses darimana saja. Contoh: Ketika seorang manager tidak dapat hadir ke perusahaan,
manager tersebut dapat memberikan aprove melalui sistem berbasis web tanpa harus datang langsung ke
perusahaan.

6. SARAN

Dari hasil pengujian yang dilakukan perlu dilakukan pelatihan terhadap penggunaan sistem agar user

mengerti dan memahami fungsi dari sistem tersebut, ketelitian user dalam menggunakan sistem sangat penting
agar meminimalisir kesalahan data dan error sistem.
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